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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

H1 : Diduga upah minimum berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan 

H2 : Diduga pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan 

H3 : Diduga angka harapan hidup berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam 

bentuk data panel yaitu gabungan antara data time series dan cross section(Ghozali, 

2011). Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik berupa data tingkat 
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pendidikan, pendidikan, dan angka harapan hidup sedangkan data umk berasal dari 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY 

3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.2.1 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian  merupakan  atribut atau sifat atau nilai dari orang objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdiri atas satu 

variabel dependen dan tiga variabel independen. 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat kemiskinan Kabupaten 

dan Kota di Provinsi DIY tahun 2010-2016. 

2. Variabel Independen  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah upah minimum (X1), 

pendidikan (X2), dan angka harapan hidup (X3) 

 

 

 

3.2.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel yang digunakan pada penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Kemiskinan  

Kemiskinan (Y) adalah ketidakmampuan masyarakat untuk memenuhi 

standar minimum kehidupan yang dibutuhkan untuk bisa hidup dan bekerja. 
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Pendekatan kemiskinan dapat dilihat dari ketidakmampuan sisi ekononomi untuk 

memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan. Data tingkat kemiskinan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk miskin Kabupaten/Kota di 

Provinsi DIY dari tahun 2010-2016 yang dinyatakan dalam jiwa yang bersumber 

dari BPS 

2. Upah Minimum  

Upah diartikan sebagai pendapatan yang diterima tenaga kerja dalam bentuk 

uang, pendapatan tersebut bukan hanya dari komponen gaji akan tetapi juga lembur 

dan tunjangan-tunjangan lainnya yang diperoleh secara rutin (BPS, 2018). Data 

upah minimum yang digunakan dalam penelitian ini adalah upah minimum 

Kabupaten/Kota di Provinsi DIY dari tahun 2010-2016 yang dinyatakan dalam 

rupiah yang bersumber dari Dinas Tenaga Kerja DIY 

3. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu modal utama seseorang untuk mendapatkan 

pekerjaan. Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi, cenderung memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang yang tidak 

berpendidikan. Data tingkat pendidikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rata-rata lama sekolah Kabupaten/Kota di Provinsi DIY dari tahun 2010-2016 yang 

dinyatakan dalam tahun yang bersumber dari BPS. 

4. Angka Harapan Hidup 

Angka Harapan Hidup saat lahir adalah rata-rata tahun hidup yang akan 

dijalani oleh bayi yang baru lahir pada suatu tahun tertentu (BPS, 2018).. Data 

angka harapan hidup yang digunakan dalam penelitian ini adalah angka harapan 
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hidup Kabupaten/Kota di Provinsi DIY dari tahun 2010-2016 yang dinyatakan 

dalam tahun yang bersumber dari BPS. 

3.3 Metode Analisis Data 

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

regresi data panel. Data panel adalah data yang diperoleh dari data cross section 

yang diobservasi berulang pada unit individu (objek) yang sama pada waktu yang 

berbeda. Dengan demikian, akan peroleh gambaran tentang perilaku beberapa objek 

tersebut selama beberapa periode waktu. Atau dengan kata lain data panel 

merupakan penggabungan data deret waktu (time series) dengan cross section. Data 

panel merupakan pergerakan waktu ke waktu dari unit-unit individual sehingga 

semua pengguanaan data panel dapat dikatakan sebagai regresi data panel(Gujarati 

& Porter, 2013).  

Jika setiap unit cross section mempunyai data time series yang sama 

modelnya disebut model regresi panel data seimbang (balance panel) sedangkan 

jika jumlah observasi time series dari unit crosssection tidak sama maka disebut 

regresi panel data tidak seimbang (unbalancepanel). 

a. Pendekatan-Pendekatan Dalam Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel berbeda dengan analisis regresi data time series 

atau cross section. Hal ini disebabkan data panel pada umumnya akan 

menghasilkan intersep dan slope koefisien yang berbeda pada setiap perusahaan 

dan setiap periode waktu. Maka perlu mengestimasi model persamaan regresi 

dengan data panel. Ada tiga pendekatan yang biasa digunakan, yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Metode Common-Constant (Pooled Ordinary Least Square/PLS) 

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya 

mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak 

diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa 

perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa 

menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat 

terkecil untuk mengestimasi model data panel. Dengan bentuk model persamaan 

sebagai berikut. 

Yit = β0 + β1 X1it + β2 X2it untuk i = 1,2,.....T 

Dimana N adalah individu dan T adalah deret waktu. Metode Common- 

Constant mengasumsikan bahwa nilai konstan (α) dan koefisien variable bebasnya 

(β) tidak berubah (konstan) untuk setiap waktu dan individu. Namun, asumsi seperti 

ini kurang sesuai dengan tujuan penggunaan panel data. Common Constant/ PLS 

mengabaikan karakteristik individu sehingga teknik ini tidak menjadi pilihan utama 

ketika mengolah data panel. 

2) Metode Fixed Effect (Fixed Effect Model/ FEM) 

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model 

Fixed Effect menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap perbedaan 

intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan budaya 

kerja, manajerial, insentif. Namun demikian slopnya sama antar perusahaan. Model 

estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variable 

(LSDV) (Widarjono, 2013). Dengan persamaan sebagai berikut 
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Yit = β0i + β1 X1it + β2 X2it 

i = 1, 2, 3, 4, 5 (sebayak jumlah perusahaan) 

t = 1, 2, 3, 4 (sebanyak tahun, yaitu tahun 2012-2016) 

Dengan β0i merupakan intersep dan β1, β2 meupakan slope, pada persamaan 

tersebut, penambahan subscript i pada intersep yang menunjukan bahwa adanya 

perbedaan intersep pada setiap perusahaan, yang mungkin disebabkan oleh 

perbedaan kinerja masing-masing perusahaan. Jika diasumsikan intersep tersebut 

berbeda antarindividu dan waktu, dapat digunakan differentialdummy variable. 

Persamaan dapat ditulis ulang menjadi : 

Yit = α1 + α2 D2i + α3 D3i + αn Dni + β1 X1it + β2 X2it 

Dimana n adalah individu untuk dummy variable, i adalah individu sampel, dan t 

adalah waktu. Model ini menggunakan dummy variable. 

 

 

3) Metode Random Effects (Random Effect Model/ REM) 

Metode Random Effects adalah model yang digunakan untuk mengestimasi 

data panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan 

antar individu. Dalam menjelaskan random effects tersebut diasumsikan setiap 

perusahaan memiliki perbedaan intersep. Model ini sangat berguna jika individual 

perusahaan yang kita ambil sebagai sampel dipilih secara random dan merupakan 

wakil dari populasi. Dengan persamaan sebagai berikut ini : 

Yit = β0i + β1 X1it + β2 X2it 
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Berbeda dengan metode FEM, pada metode REM, Dalam hal ini β0i tidak 

lagi dianggap konstan, namun dianggap sebagai peubah random dengan t suatu nilai 

rata-rata dari β1 (tanpa subscript i). 

b. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Dari ketiga model yang telah dijelaskan sebelumnya, selanjutnya akan 

ditentukan model yang paling tepat untuk mengestimasi parameter regresi data 

panel. Secara formal terdapat dua macam pengujian yang dapat digunakan, yaitu 

Uji Chow dan Uji Hausman. 

1) Uji Chow 

Uji Chow atau dapat disebut juga uji statistik F berguna untuk 

mengetahuiapakah model FEM lebih baik dibandingkan model PLS dapat 

dilakukan denganmelihat signifikansi model FEM dapat dilakukan dengan uji 

statistik F. Kriteria penilaian uji chow adalah muncul hasil yang menunjukan baik 

Ftest maupun Chi-square jika p-value > 5 % maka Ho diterima dan jika p-value < 

5 % maka Ho ditolak. (Widarjono, 2013) 

Ho : model mengikuti PLS 

Ha : model mengikuti Fixed 

2) Uji Hausman 

Uji hausman digunakan untuk mengetahui apakah model fixed effect 

lebihbaik dari model random effect. Kriteria penilaian uji hausman adalah jika 

muncul hasil yang menunjukan baik F-test maupun Chi-square jika p-value > 5 % 

maka Ho diterima dan jika p-value < 5 % maka Ho ditolak. (Widarjono, 2013) 

Ho : model mengikuti Random 
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Ha : model mengikuti Fixed 

3.3.1 Pengujian Hipotesis 

3.3.1.1 Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Model regresi 

dapat dievaluasi dengan menggunakan nilai Adjusted R2. Nilai koefisen determinasi 

(R2)atau Adjusted R2 adalah 0 dan 1. Variabel-variabel independen yang 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen, maka nilai koefisen determinasi (R2) atau adjusted R2 bernilai 1 

atau mendekati angka 1 dan begitupun sebaliknya. 

3.3.1.2 Uji Statistik t 

Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat 

(Widarjono, 2013). Hipotesis yang digunakan dalam uji statistik t : 

H0 : Variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan variabel 

dependen. 

H1 : Variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika probabilitas > 0,05 , maka H0 diterima 

Jika probabilitas < 0,05 , maka H1 diterima 

 

 


